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Abstrak

Reformasi di bidang manajemen pekerjaan terus berlanjut di Badan Pusat Statistik (BPS), demikian halnya juga
di BPS Provinsi Sulawesi Tenggara. BPS Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2016 membuat suatu portal
berbasis web dengan tujuan agar dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh seluruh pegawai. Selain itu, para
pimpinan dapat memantau kegiatan seluruh pegawai secara real time. Dalam portal ini terdapat beberapa sistem
yang digunakan untuk membantu kelancaran kegiatan pegawai dalam menjalankan tugasnya setap hari. Kajian ini
menggunakan model dashboard sebagai sistem monitoring kinerja pegawai BPS se-Sulawesi Tenggara untuk
melihat sejauh mana pemanfaatan sistem yang telah dibuat berhubungan dengan akuntabilitas kinerja pegawai.
Analisis model dashboard dilakukan dengan mengolah 180 data pengguna daily reborn yang telah dikumpulkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen pekerjaan berbasis web BPS Provinsi Sulawesi Tenggara
dapat diakses dan mampu mengetahui kinerja pegawai yang dapat ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik dan
dashboard. Hal ini ditunjukkan melalui persepsi pengguna menunjukkan kebermanfaatan pengguna dashboard
daily reborn telah mencapai 84,03 persen, persepsi pengguna menunjukkan kemudahan pengguna dashboard
daily reborn mencapai 86,93 persen, intensitas penggunaan daily reborn mencapai 84,09 persen dan sikap
penggunaan dashboard daily reborn mencapai 89,74 persen.

Kata kunci: Manajemen Pekerjaan, Dashboard, Daily Reborn

WEB-BASED JOB MANAGEMENT SYSTEM ANALYSIS TO SUPPORT
PERFORMANCE ACCOUNTABILTY AT BPS-STATISTICS OF SULAWESI
TENGGARA PROVINCE

Abstract

The Reforms in the field of job management are still being held at Statistics Indonesia (BPS), as well as at the
BPS-Statistics Sulawesi Tenggara Province. BPS-Statistics Sulawesi Tenggara Province in 2016 has created a
web-based portal with a purpose to make it accesible anytime and anywhere by all employees. In addition, the
leaders can monitor the activities of all employees in real time. In this portal, there are several systems that are
used to assist the activities of employees in carrying out their daily duties. This study used a dashboard model as
a monitoring system of office employees’ performance in BPS-Statistics Sulawesi Tenggara Province to see how
far the utilization of the system that has been made is related to the accountability of employee performance. The
dashboard model analysis is carried out by processing 180 users of daily reborn that has been collected. The
results showed that the web-based job management system of the BPS-Statistics Sulawesi Tenggara Province is
accessible and able to show the employee performance which can be displayed in the form of tables, graphs and
dashboards. This result can be known by user perceptions that showed the usefulness of daily reborn dashboard
has reached 84.03 percent, the ease of daily reborn dashboard has reached 86.93 percent, daily reborn usage
intensity has reached 84.09 percent and the daily reborn dashboard usage attitudes has reached 89 .74 percent.

Keywords: Job Management, Dashboard, Daily Reborn

1. PENDAHULUAN oleh siapa saja [1]. Tak hanya itu, pemanfaatan
teknologi yang ada diharapkan mampu mengelola
informasi menjadi lebih yang efektif dan efisien [2].
Dengan Informasi yang efektif dan efisien, tentunya
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Pesatnya perkembangan teknologi informasi
saat ini mengakibatkan informasi mudah didapatkan



sebuah perusahaan atau organisasi dapat lebih mudah
mencapai tujuannya. Dengan Kkata lain adanya
teknologi membantu organisasi atau perusahaan
untuk melakukan berbagai upaya meningkatkan
kinerjanya dalam hal untuk pencapaian tujuannya [3].
Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan
atau organisasi juga tidak terlepas dari sumber daya
manusia yang ada. Sumber daya manusia dalam suatu
organisasi harus dikelola dengan baik melalui suatu
manajemen yang teratur agar tercipta akuntabilitas.
Pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi
dapat diukur melalui kinerja yang digambarkan
sebagai suatu penilaian terhadap pegawai akan tugas
yang diberikan [4]. Dengan demikian, sangat penting
adanya manajemen kinerja pada semua organisasi.
Salah satu bentuk manajemen Kkinerja yaitu
manajemen pekerjaan dimana setiap pegawai harus
mampu mengelola setiap pekerjaan yang diberikan
oleh atasannya dan sebaliknya setiap atasan harus
mampu melakukan pengawasan terhadap
bawahannya. Hal ini tentunya harus didukung oleh
sistem manajemen yang mampu efektif dan efisien.
Reformasi di bidang manajemen pekerjaan
terus berlanjut di Badan Pusat Statistik (BPS),
demikian halnya juga di BPS Provinsi Sulawesi
Tenggara. BPS Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai
salah satu satker yang telah mencapai predikat WBK
dari Kemenpan RB, berupaya semaksimal mungkin
melakukan efisiensi dan efektifitas pekerjaan melalui
penerapan teknologi informasi menuju predikat
WBBM. Saat ini, BPS Provinsi Sulawesi Tenggara
telah mengembangkan beberapa aplikasi yang
dihimpun dalam Portal Sultradata (sultradata.com).
Secara umum portal berbasis web dibuat dengan
tujuan agar dapat diakses kapan saja dan dimana saja
oleh seluruh pegawai. Selain itu, para pimpinan dapat
memantau kegiatan seluruh pegawai secara real time.
Dalam portal ini terdapat beberapa sistem yang
digunakan untuk membantu kelancaran kegiatan
pegawai dalam menjalankan tugasnya setap hari.
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Gambar 1. Flowchart Aplikasi Daily Reborn terintegrasi
dengan One Data ASN dan SiCakep
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Salah satu aplikasi yang dikembangkan adalah
Daily Reborn. Aplikasi Daily Reborn pada awalnya
hanyalah aplikasi untuk mencatat kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan setiap harinya oleh masing-
masing pegawai, namun pada perkembangannya
telah banyak mengalami kemajuan diantaranya sudah
terintegrasi dengan aplikasi lainnya seperti One Data
ASN dan SiCakep.Mengingat pentingnya sistem
manajemen seperti Aplikasi Daily Reborn untuk
mendukung peningkatan kinerja di BPS Sulawesi
Tenggara maka diperlukan sebuah kajian untuk
melihat sejauh mana pemanfaatan sistem yang telah
dibuat tersebut. Beberapa penelitian terkait
pemanfaatan sistem informasi untuk manajemen
pekerjaan telah banyak dilakukan diantaranya oleh
[1] mengenai Penerapan Sistem Informasi
Manajemen dan Pengawasannya di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Manado, kemudian oleh [2] mengenai
Aplikasi Pendukung Kinerja Karyawan di Mitra
Dinamika Konsultan, serta oleh [3] terkait Penerapan
Sistem Manajemen Kinerja Pegawai di Bandara
Udara Laga Ligo Bua Kabupaten Luwu. Namun studi
penelitian pemanfaatan sistem tersebut masih terbatas
pada sistem manajemen pekerjaan saja dan belum
menghubungkan  antara  pemanfaatan  sistem
manajemen pekerjaan dengan akuntabilitas kinerja
pegawai.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
menganalisis pemanfaatan sistem  manajemen
pekerjaan berbasis web pada aplikasi Daily Reborn
dengan menggunakan model dashboard. Hal ini
mengingat tuntutan agar capaian Kinerja dari seluruh
pegawai dapat dipertangung jawabkan secara
akuntabel, sehingga diperlukan suatu sistem yang
dapat mendokumentasikan kegiatan yang telah
dikerjakan dan merencanakan kegiatan-kegiatan yang
akan datang agar kegiatan lebih efektif dan efisien.
Model dashboard merupakan model yang
menyediakan informasi kualitas Kinerja dari suatu
organisasi atau perusahaan [5]. Model ini mampu
membantu  manager untuk  mengukur  dan
menganalisis  sistem yang ada  dengan
mengintegrasikan dengan berbagai informasi yang
tersedia [6].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berfokus
pada beberapa tahapan besar seperti identifikasi
kebutuhan, analisis, dan hasil [7]. Penelitian ini juga
mempertimbangkan hasil dari penelitian terdahulu
mengenai penggunaan model dashboard [8].
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Gambar 2. Prosedur Penelitian

Perancangan model dashboard manajemen
pegawai terdiri dari beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan untuk menjamin hasil yang baik sesuai
dengan vyang diharapkan. Langkah awal dari
penelitian  ini  dilakukan dengan melakukan
identifikasi terkait kebutuhan sistem yang dimulai
dengan pengumpulan data awal. Selanjutnya masuk
ke tahapan analisis dimana dilakukan dengan
menganalisis isi dashboard dan penerimaan sistem
daily reborn yang telah ada. Tahapan terakhir yaitu
melakukan review hasil serta perbaikan jika
diperlukan. Prosedur penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Langkah-langkah  yang digunakan pada
penelitian ini sudah senada dengan tahapan pada
proses business intelligence secara umum yaitu
pengidentifikasian masalah yang ada,
pengidentifikasian  lokasi, pengumpulan  dan
pengolahan data, serta penyimpanan dan pemasangan
aplikasi [9].

Dalam melakukan review dan perbaikan
diperlukan sebuah ukuran yang memungkinkan
mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap
dashboard daily reborn. Untuk mengetahui lebih
jauh mengenai penerimaan sistem dashboard daily
reborn, ada beberapa indikator yang dilakukan
analisis diantaranya
a. Persepsi kemudahan penggunaan merupakan

konsep sejauh mana pengguna merasakan
kemudahan ataupun Kkesulitan dari aktivitas
penggunaan sistem dashboard daily reborn.
Persepsi  kemudahan penggunaan berkaitan
dengan beberapa indikator diantaranya navigasi,
presentasi, kenyamanan dan kemudahan yang
dimiliki oleh suatu website [10].

b. Persepsi kebermanfaatan sistem berkaitan dengan
dua hal penting yaitu produktifitas dan efektifitas
sistem dari kegunaan suatu website dalam rangka
untuk peningkatan kinerja pengguna yang
menggunakan sistem tersebut [11]. Beberapa
indikator dari persepsi diatas diantaranya:
kecepatan pekerjaan, peningkatan produktifitas
kerja, peningkatan kinerja, efektifitas tugas, dan
banyak lainnya.

c. Sikap terhadap penggunaan sistem dashboard
daily reborn merupakan sikap pengguna terhadap
penggunaan sistem dashboard daily reborn
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sebagai evaluasi pemakai tentang penerimaan
terhadap sistem yang ada [12]. Jadi dalam konteks
sikap ini, pengguna akan memperlihatkan
sikapnya apakah pengguna tersebut menerima
ataupun menolak terhadap sistem dashboard daily
reborn tersebut.

d. Intensitas perilaku pengguna sistem dashboard
daily reborn merupakan niat perilaku pengguna
untuk menggunakan sistem informasi yang ada,
sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk
tetap menggunakan sistem dashboard daily
reborn tersebut [13]. Inilah yang disebut fase
penerimaan, karena pengguna menunjukkan sikap
penerimaan  terhadap  penggunaan  sistem
dashboard daily reborn. Adanya niat positif
pengguna untuk menggunakan sistem dashboard
daily reborn diyakini akan mampu menggerakkan
pengguna dalam menggunakan sistem dashboard
daily reborn.

e. Penggunaan sistem dashboard daily reborn secara
aktual menggambarkan kondisi secara nyata
penggunaan sistem informasi tersebut [14].
Indikator ini menggambarkan seberapa banyak
pengguna sistem daily reborn yang intens atau
pengguna dengan frekuensi yang tinggi serta
digunakan secara terus menerus.

f. Penerimaan (acceptance) ini sebenarnya meliputi
variabel intensitas perilaku penggunaan sistem
dashboard daily reborn dan penggunaan sistem
dashboard daily reborn secara aktual. Penerimaan
ini berarti perlu mengetahui apakah teknologi
yang dimaksud yaitu sistem dashboard daily
reborn benar-benar diterima oleh pengguna
ternasuk kesediaan menggunakan teknologi untuk
menunjang tugas yang ada [15]. Selain itu,
Penerimaan sistem seperti dashboard daily reborn
oleh pengguna sangat penting untuk menjamin
keberlangsungan sistem tersebut, sebab hal itu
terkait keyakinan pengguna untuk menggunakan
atau tidak sistem tersebut [16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah model
sistem manajemen pekerjaan berbasis web untuk
menunjang akuntabilitas kinerja pegawai BPS Se
Sulawesi Tenggara. Input dari sistem berupa data
isian uraian kegiatan harian pegawai BPS se Sulawesi
Tenggara sebanyak 180 data. Data monitoring model
sistem manajemen pekerjaan berbasis web dapat
dianalisis dengan menggunakan alat statistik. Hasil
pengolahan data dan analisis berupa dashboard
sistem informasi disajikan dalam bentuk grafik, tabel
dan dashboard.

3.2. Antarmuka Model Dashboard

Monitoring dashboard manajemen Kkinerja
model berbasis web dibutuhkan sebuah perancangan



antarmuka suatu web agar pengguna aplikasi
mengetahui dan menggunakan model dashboard
monitoring yang tersedia. Tampilan yang muncul
ketika sistem ini dijalankan adalah halaman utama
dashboard monitoring pada gambar 3 dan halaman
login untuk aplikasi daily reborn pada gambar 4.

Pencatatan kegiatan harian
pegawai BPS se-Provinsi
Sulawesi Tenggara@

Aplikasi Penilaian Capaian
Kinerja Pegawai Bulanan@)

Gambar 3. Halaman Utama Dashboard

DailyRebom

Gambar 4. Tampikan Login Aplikasi Daily Reborn

Aplikasi Daily reborn memiliki 3 fungsi yaitu
fungsi pengentrian kegiatan bagi staf, persetujuan
kegiatan bagi koordinator fungsi, dan fungsi
monitoring bagi pimpinan. Adapun tampilan user
interface dashboard dapat dilihat pada gambar 5
dimana memperlihatkan tutorial penggunaan aplikasi
dan reminder kegiatan harian.
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Gambar 5. Tampikan user interface dashboard aplikasi Daily
Reborn

Selanjutnya fungsi pertama pada aplikasi daily
reborn untuk mulai melakukan entri aktivitas harian
dapat dilihat pada gambar 6 yang menunjukkan
lembar aktivitas harian yang telah diisi dalam 1 bulan
kerja.

= DailyReborn Fatchur Rochman A% B

Entri Kegiatan

FATCHUR ROCHMAN

ata K

£ Keglatan CKP Target

o .
.
'
.

Monitaring pelaksanaan Vicon (Zoom asting dan Strsaming Youtuba)
1

Monitor Prisksanman Pemtinsan Sextoral

1

Gambar 6. Tampikan entri aktivitas harian aplikasi Daily Reborn

Gambar 7 memperlihatkan  tampilan
persetujuan kegiatan oleh koordinator fungsi
terhadap bawahannya. Hal ini dibuat agar aktivitas
staf atau bawahan yang akan dilakukan senantiasa
diketahui oleh atasannya sehingga manajemen
pekerjaan dapat dikelola dengan baik oleh para
pimpinan.
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Gambar 7. Tampilan persetujuan aktivitas harian aplikasi Daily
Reborn

Selanjutnya pada gambar 8 terdapat tampilan
yang menunjukkan monitoring pengisian aktivitas
harian bawahan periode 1 bulan. Dengan adanya
monitoring maka seluruh aktivitas yang telah
dikerjakan dapat diketahui telah dilaporkan atau
tidak.
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Gambar 8. Tampilan monitoring bagi pimpinan pada aplikasi
Daily Reborn
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3.3. Persepsi Pengguna Terhadap Sistem
Dashboard Daily Reborn

Hasil pengujian terhadap persepsi pengguna
menunjukan bahwa tingkat penerimaan yang baik
terhadap penggunaan dashboard daily reborn. Hal ini
terlihat dari tingkat kepuasan terhadap indikator
persepsi terhadap kegunaan (Percieved Usefulness),
kemudahan (Percieved Ease of Use), intensitas
penggunaan (Behavioral Intention), dan sikap
penggunaan(Use Behavior).

Berdasarkan tabel 1 diketahui secara umum
persepsi pengguna terhadap kegunaan dashboard
daily reborn sudah baik. Hal ini terlihat dari unsur-
unsur yang dinilai meliputi persepsi bahwa
penggunaan daily reborn bisa meningkatkan kinerja,
meningkatkan produktifitas, menambah efektifitas,
bermanfaat, mempermudah  pekerjaan, dan
mempermudah pekerjaan. Dari hasil penilaian
pengguna diperolen bahwa persepsi pengguna
menurut masing-masing unsur penilaian rata-rata
sudah diatas 82 persen. Sehingga persepsi kepuasan
terhadap kegunaan dashboard daily reborn mencapai
84,03%.

Tabel 1. Persepsi Pengguna Terhadap Kegunaan
Dashboard Daily Reborn

No Unsur Penilaian Nilai Mutu Indeks
(Persen)

@ @ ® @

1 Meningkatkan Kinerja 4,13 82,60

2 orodutiits. ar el

3 Menambah Efektifitas 4,13 82,50

4 Bermanfaat 4,28 85,60

5 Mempermudah 4,30 8595

Pekerjaan
6 Mempercepat Pekerjaan 4,27 85,36
Persepsi terhadap kegunaan 4,20 84,03

Tabel 2. Persepsi Pengguna Terhadap Kemudahan
Dashboard Daily Reborn

No Unsur Penilaian Nilai Mutu Indeks
(Persen)

(6] 2 (©)] @)

1 Je'las Dan_ Dapat 444 8874
Dipahami

2 Mudah Digunakan 4,42 88,38

3 Memenuhi Keinginan 411 82,17

4 Dapat Dikontrol 4,44 88,87

5 Mudah Menjadl 4,40 88,02
Terampil

6 Mudah Dipelajari 4,27 85,40

Persepsi terhadap

Kemudahan 4,35 86,93

Berdasarkan tabel 2 diketahui secara umum
persepsi pengguna terhadap kemudahan dashboard
daily reborn sudah baik. Hal ini terlihat dari unsur-
unsur yang dinilai meliputi persepsi bahwa
penggunaan daily reborn jelas dan mudah dipahami;
mudah digunakan; memenuhi keinginan; dapat
dikontrol; mudah menjadi terampil; serta mudah
dipelajari. Dari hasil penilaian pengguna diperoleh
bahwa persepsi pengguna menurut masing-masing
unsur penilaian rata-rata sudah diatas 82 persen.



Secara keseluruhan persepsi kepuasan terhadap
kemudahan dashboard daily reborn mencapai
86,93%.

Tabel 3. Persepsi Pengguna terhadap Intensitas
Penggunaan Dashboard Daily Reborn

No Unsur Penilaian Nilai Mutu Indeks
(Persen)

@) @] [©)] O]

1 Berniat Menggunakan 4,23 84,55

2 Tetap Menggunakan 4,19 83,86

3 Tertarik Menggunakan 4,19 83,86

Intensitas penggunaan 4,20 84,09

Berdasarkan tabel 3 diketahui secara umum
intensitas penggunaan dashboard daily reborn sudah
baik. Hal ini terlihat dari unsur-unsur yang dinilai
bahwa pengguna tertarik menggunakan, berniat
menggunakan, dan tetap menggunakan. Dari hasil
penilaian pengguna diperoleh bahwa intensitas
penggunaan terhadap dashboard daily reborn
menurut masing-masing unsur penilaian rata-rata
sudah diatas 83 persen. Sehingga intensitas
penggunaan dashboard daily reborn mencapai
84,09%.

Tabel 4. Penggunaan Aktual (Penerimaan) Dashboard

Daily Reborn

No Unsur Penilaian Nilai Mutu Indeks
(Persen)

()] (%3] (©) 4

1 Telah Menggunakan 4,50 90,10

2 Selalu Menggunakan 4,58 91,51

3 Puas Menggunakan 4,38 87,62

Sikap penggunaan 4,49 89,74

Berdasarkan tabel 4 diketahui secara umum
sikap penggunaan pengguna terhadap dashboard
daily reborn sudah baik. Hal ini terlihat dari unsur-
unsur yang dinilai bahwa pengguna telah
menggunakan, selalu menggunakan, dan puas saat
menggunakannya. Dari hasil penilaian pengguna
diperoleh bahwa sikap penggunaan terhadap
dashboard daily reborn menurut masing-masing
unsur penilaian rata-rata sudah diatas 87 persen.
Sehingga secara keseluruhan sikap penggunaan
pengguna terhdap dashboard daily reborn mencapai
89,74%.

4. KESIMPULAN

Dari  hasil perancangan model sistem
manajemen  pekerjaan  berbasis web  dapat
disimpulkan bahwa model dashoard monitoring
pekerjaan dapat diakses oleh seluruh pegawai di BPS
Provinsi Sulawesi Tenggara. Model dashboard
monitoring  pekerjaan  menghasilkan  dapat
mengetahui kinerja pegawai yang ditampilkan dalam
bentuk tabel, grafik dan dashboard.

Hasil analisis menggunakan model dashboard
menujukkan bahwa model tersebut dapat dijadikan
acuan sebagai parameter dalam menilai kinerja
pegawai di BPS Provinsi Sulawesi Tenggara.
Persepsi pengguna menunjukan kebermanfaatan
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penggunaan dashboard daily reborn telah mencapai
84,03 persen.  Persepsi pengguna menunjukan
kemudahan penggunaan dashboard daily reborn
telah mencapai 86,93 persen. Intensitas penggunaan
dashboard daily reborn mencapai 84,09 persen.
Sedangkan sikap penggunaan dashboard daily
reborn mencapai 89,74 persen.

Kedepan diharapkan model  dashboard
manajemen pegawai dapat terus dikembangkan.
Salah satunya adalah kemampuan dalam melakukan
perankingan kinerja pegawai secara real time.
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